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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Gereja sebagai umat Allah adalah Gereja yang sedang berziarah, Gereja 

persekutuan yang terus mengupayakan keterlibatan aktif setiap anggotanya dalam 

hidup menggereja dan memasyarakat. Setiap anggota Gereja dipanggil untuk menjadi 

misionaris, utusan Tuhan. Tugas ini merupakan anugerah yang diterima berkat 

rahmat pembaptisan. Roh Kuduslah yang menghidupkan itu dalam hati setiap orang 

yang telah dibaptis untuk terus-menerus melaksanakan perutusannya dengan 

semangat baru. Berdasarkan rahmat pembaptisan, setiap warga Gereja ikut 

mengambil bagian dalam tanggung jawab terhadap kegiatan misioner. Kegiatan 

misioner tetap urgen, penting dan mendesak. Karena itu tanggung jawab misioner 

adalah bagian dari hidup Kristiani dan “kegiatan misoner” adalah tugas semua orang 

Kristiani. Tak satu pun orang yang beriman kepada Kristus, juga lembaga Gereja, 

dapat menghindari tugas agung yakni mewartakan Kristus kepada semua orang.  

 Misi merupakan hakikat Gereja. Gereja ada di dunia demi suatu tugas 

perutusan Allah untuk keselamatan umat manusia. Gereja menggunakan istilah 

“misi” untuk menunjukkan suatu tugas atau kewajiban, perutusan dan daerah 

perutusan, kepedulian akan situasi sosial yang memprihatinkan, suatu pelayanan 

kemanusiaan. Misi mencakup seluruh kegiatan gerejawi di bidang pewartaan, 

pemeliharaan dan pendalaman iman, serta pelayanan kasih. Gereja sendiri tidak 

menetapkan misi, tetapi Allah sebagai yang mengutus dan yang diutus, melanjutkan 
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misi-Nya dengan perantaraan Gereja. Eksintensi Gereja bergantung pada bagaimana 

ia menjadi misi itu; ia harus memaklumkan warta tentang Kristus dan tak dapat 

menghindar dari tugas itu. Maka misi bukanlah tugas orang-orang tertentu di dalam 

Gereja, melainkan tugas Gereja sebagai umat Allah. Umat Allah, seluruh jemaat di 

mana saja berada, harus menjalankan misi baik secara keseluruhan maupun masing-

masing aggota. Karena Gereja adalah misioner, maka setiap Gereja di manapun, 

adalah misioner. 

Sejak Konsili Vatikan II, Gereja yang bersifat hierarkis dan klerus-sentris 

berubah menjadi Gereja umat Allah atau sebagai persekutuan umat beriman. Gereja 

sebagai umat Allah ini adalah Gereja yang sedang berziarah, yang terus 

mengupayakan keterlibatan aktif setiap anggotanya. Karena itu di dalamnya hierarki 

tidak lagi bertindak sebagai pengambil keputusan belaka dan satu-satunya, melainkan 

lebih dari itu dan terutama adalah sebagai pelayan umat. Umat beriman Kristiani 

awam juga perlu diberi tanggung jawab untuk berpartisipasi secara aktif dalam karya 

misioner Gereja. Untuk itu kaum klerus perlu untuk memberikan pemahaman yang 

baik dan benar tentang tanggung jawab umat beriman awam dan juga melibatkan 

mereka secara aktif dalam karya misioner Gereja.  “Komunitas basis gerejawi” adalah 

wujud konkret gagasan Konsili Vatikan II tentang Gereja sebagai umat Allah, Gereja 

persekutuan yang partisipatif. Fokus utama “komunitas basis gerejawi” terutama pada 

upaya transformasi (perubahan, pembaharuan) dalam segala bidang kehidupan, bukan 

saja pada bidang kerohanian. Melalui “komunitas basis gerejawi” pola pastoral yang 

masih tradisional/rutin, yang hanya bergerak dan menari seputar altar atau perayaan-
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perayaan sakramental dan ibadat kultis lainnya beralih ke pola pastoral transformatif 

yang berfokus pada keprihatinan masyarakat dan nilai-nilai Kerajaan Allah (kasih, 

kebenaran, keadilan dan damai) tanpa meninggalkan perayaan liturgis.  

 Komunitas basis gerejawi adalah salah satu sarana dan locus berlangsungnya 

evangelisasi baru dengan metode-metode yang sesuai perkembangan zaman, agar 

pewartaan lebih menyentuh dan menyapa hati masyarakat pendengar. Pembentukan 

kelompok basis ini sangat perlu agar Gereja menjadi suatu persekutuan misioner. 

Persekutuan misioner adalah himpunan orang-orang yang percaya akan Yesus Kristus 

yang saling mengasihi, mendoakan, saling meneguhkan, rela diutus untuk 

memberikan kesaksian tentang Kristus di tengah dunia.  

5.2 Saran 

 Dengan menyadari pentingnya pemahaman tentang tanggung jawab umat 

beriman Kristiani dalam karya misioner Gereja, maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 Pertama, kaum klerus hendaknya perlu menerapkan pola persekutuan-

kesetaraan yang merangkul seluruh umat Allah dan mengikutsertakan (partisipatif), 

yang mengembangkan (transformatif) dan memberdayakan seluruh kaum awam 

beriman Kristiani dalam melakukan karya misioner Gereja.  

 Kedua, kaum awam beriman Kristiani perlu menyadari bahwa karya misioner 

Gereja ini bukan hanya sebatas pada tanggung jawab kaum klerus, melainkan 

tanggung jawab seluruh umat beriman Kristiani termasuk kaum awam. Oleh karena 

itu kaum awam perlu untuk terlibat dalam karya misioner Gereja. 
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 Ketiga, tulisan ini hendaknya dijadikan sebagai bahan pencerahan bagi semua 

pihak dan dimasukkan dalam reksa pastoral bagi semua umat beriman Kristiani. 
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